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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

bahwa untuk meningkatkan upaya perlindungan dan
pengelolaan fungsi ekosistem gambut yang rentan dan
telah mengalami kerusakan, diperlukan langkah-langkah
sistematis dan terintegrasi agar fungsi ekologis ekosistem
gambut dalam mendukung kelestarian keanekaragaman
hayati, pengelolaan air, sebagai penyimpan cadangan
karbon, penghasil oksigen, dan penyeimbang iklim tetap
terjaga;

bahwa untuk mencapai keberhasilan dalam pelaksanaan
perlindungan dan pengelolaan ekosistem gambut
dilakukan dengan menjaga fungsi hidrologis gambut;
bahwa untuk menjaga fungsi hidrologis gambut perlu
dilakukan penetapan puncak kubah gambut yang
merupakan bagian dari ekosistem gambut yang berfungsi
lindung untuk menjaga keberlanjutan dari aspek
ekologis, sosial, dan ekonomi;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
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Mengingat

menetapkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan tentang Penentuan, Penetapan, dan
Pengelolaan Puncak Kubah Gambut Berbasis Kesatuan

Hidrologis Gambut;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2014 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 209, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5580) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2016
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2014 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Ekosistem Gambut (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 260, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5957);

Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2015 tentang
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 17);

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.18/Menlhk-1I/2015 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
713);

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.14/MENLHK/SETJEN/KUM.1/2/2017 tentang
Tata Cara Inventarisasi dan Penetapan Fungsi Ekosistem
Gambut (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 336);

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Nomor P.15/MENLHK/SETJEN/KUM.1/2/2017 tentang



Menetapkan
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Tata Cara Pengukuran Muka Air Tanah di Titik Penaatan
Ekosistem Gambut (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 337);

7. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.16/MENLHK/SETJEN/KUM.1/2/2017 tentang
Pedoman Teknis Pemulihan Fungsi Ekosistem Gambut
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
338);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN TENTANG PENENTUAN, PENETAPAN, DAN
PENGELOLAAN PUNCAK KUBAH GAMBUT BERBASIS
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Gambut adalah material organik yang terbentuk secara
alami dari sisa-sisa tumbuhan yang terdekomposisi tidak
sempurna dengan ketebalan 50 cm (lima puluh
centimeter) atau lebih dan terakumulasi pada rawa.

2. Ekosistem Gambut adalah tatanan unsur Gambut yang
merupakan satu kesatuan utuh menyeluruh yang saling
mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan,
stabilitas, dan produktivitasnya.

3. Kesatuan Hidrologis Gambut yang selanjutnya disingkat
KHG adalah Ekosistem Gambut yang letaknya di antara 2
(dua) sungai, di antara sungai dan laut, dan/atau rawa.

4. Kubah Gambut adalah areal KHG yang mempunyai
topografi yang lebih tinggi dari wilayah sekitarnya,
sehingga secara alami mempunyai kemampuan menyerap
dan menyimpan air lebih banyak, serta menyuplai air

pada wilayah sekitarnya.
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10.

11.

Puncak Kubah Gambut adalah areal pada kubah Gambut
yang mempunyai topografi paling tinggi dari wilayah
sekitarnya yang penentuannya berbasis neraca air
dengan memperhatikan prinsip keseimbangan air (water
balance).

Fungsi Ekosistem Gambut adalah tatanan unsur Gambut
yang berfungsi melindungi ketersediaan air, kelestarian
keanekaragaman hayati, penyimpan cadangan karbon
penghasil oksigen, penyeimbang iklim yang terbagi
menjadi fungsi lindung Ekosistem Gambut dan fungsi
budidaya Ekosistem Gambut.

Fungsi Lindung Ekosistem Gambut adalah tatanan unsur
Gambut yang memiliki karakteristik tertentu yang
mempunyai fungsi utama dalam perlindungan dan
keseimbangan tata air, penyimpan cadangan karbon, dan
pelestarian keanekaragaman hayati untuk dapat
melestarikan fungsi Ekosistem Gambut.

Fungsi Budidaya Ekosistem Gambut adalah tatanan
unsur Gambut yang memiliki karakteristik tertentu yang
mempunyai fungsi dalam menunjang produktivitas
Ekosistem Gambut melalui kegiatan budidaya sesuai
dengan daya dukungnya untuk dapat melestarikan
fungsi Ekosistem Gambut.

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup.

Direktur Jenderal adalah direktur jenderal yang
bertanggung jawab di bidang pengendalian pencemaran
dan kerusakan lingkungan.

Unit Pelaksana Teknis Daerah atau selanjutnya disingkat
UPTD adalah Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung
(KPHL) dan Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi
(KPHP).
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Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Menteri ini mengatur:

a.

b.

penentuan dan penetapan Puncak Kubah Gambut
berbasis KHG; dan
pengelolaan Puncak Kubah Gambut berbasis KHG.

BAB II

PENENTUAN DAN PENETAPAN PUNCAK KUBAH GAMBUT

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

BERBASIS KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

Pasal 3
Menteri  menugaskan  Direktur Jenderal untuk
melakukan  penentuan Puncak Kubah  Gambut
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a.
Penentuan Puncak Kubah Gambut sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui pendekatan
perhitungan neraca air yang memperhatikan prinsip
keseimbangan air (water balance).
Penghitungan neraca air sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dilakukan dengan menggunakan metode Darcy
melalui tahapan:
a. perhitungan kapasitas maksimum tanah Gambut;
b. perhitungan nilai perbandingan air terbuang dan air
tersimpan; dan
c. perhitungan areal yang dijadikan resapan air.
Penentuan Puncak Kubah Gambut sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dan penghitungan neraca air
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan dengan
menggunakan data lapangan yang meliputi:
a. kedalaman Gambut;
b. topografi lahan dengan interval kontur 0,5 m (nol
koma lima meter);
c. porositas tanah; dan
d. kelengasan tanah.
Kedalaman Gambut sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
huruf a menggunakan peta fungsi Ekosistem Gambut

skala 1:50.000 yang telah ditetapkan.
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(6)

(7)

(1)

(2)

(3)

Dalam hal peta fungsi Ekosistem Gambut skala 1:50.000
sebagaimana dimaksud pada ayat (5) belum ditetapkan,
kedalaman Gambut sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
huruf a menggunakan data faktual lapangan setelah
dilakukan verifikasi oleh Direktur Jenderal dan
digunakan sebagai faktor koreksi terhadap peta fungsi
Ekosistem Gambut skala 1:250.000.

Tata cara penentuan Puncak Kubah Gambut tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 4

Hasil penentuan Puncak Kubah Gambut sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 3 digunakan sebagai dasar:

a. penetapan Puncak Kubah Gambut;

b. penentuan daya dukung air Ekosistem Gambut;

c. pemberian arahan dalam penyusunan Rencana
Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut;
dan

d. perencanaan dan pelaksanaan pemulihan fungsi
Ekosistem Gambut.

Puncak Kubah Gambut sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a merupakan:

a. bagian dari areal fungsi lindung Ekosistem Gambut;

b. areal yang wajib dijadikan sebagai kawasan lindung;
dan

c. areal yang dilarang dibudidayakan kembali:

1. setelah pemanenan, untuk usaha pemanfaatan
hasil hutan tanaman industri; atau

2. setelah jangka waktu izin usaha berakhir,
untuk usaha perkebunan.

Dalam hal Puncak Kubah Gambut sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) rusak, wajib dilakukan

pemulihan sesuai dengan  ketentuan = Peraturan

Perundang-undangan.
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Pasal 5

Menteri menetapkan:

a. peta fungsi Ekosistem Gambut skala 1:250.000
terkoreksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (6); dan

b. Puncak Kubah Gambut yang menjamin ketersediaan
air dalam KHG sebagaimana dimaksud dalam Pasal
4 ayat (2).

Menteri dapat mendelegasikan penetapan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) kepada Direktur Jenderal.

BAB III
PENGELOLAAN PUNCAK KUBAH GAMBUT BERBASIS
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

Pasal 6

Pengelolaan Puncak Kubah Gambut berbasis KHG

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b dilakukan

dengan mempertimbangkan:

a.

(1)

(2)

(3)

daya dukung air Ekosistem Gambut berdasarkan
perhitungan neraca air; dan

fungsi hidrologis Ekosistem Gambut.

Pasal 7
Dalam hal terdapat lebih dari 1 (satu) Puncak Kubah
Gambut dalam 1 (satu) KHG, Puncak Kubah Gambut
yang telah dimanfaatkan dapat terus dimanfaatkan
dengan menggantikan fungsi hidrologis Gambut dari
Puncak Kubah Gambut lainnya.
Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya
berlaku pada KHG yang memenuhi kriteria fungsi
lindung Ekosistem Gambut dengan luasan paling sedikit
30% (tiga puluh persen) dari seluruh luas KHG.
Puncak Kubah Gambut pengganti sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan

ketentuan dalam Pasal 6.
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(1)

(2)

(3)

(4)

(S)

(6)

Pasal 8

Areal di luar Puncak Kubah Gambut dapat berada pada:

a. fungsilindung Ekosistem Gambut; dan

b. fungsi budidaya Ekosistem Gambut.

Areal di luar Puncak Kubah Gambut sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dapat dimanfaatkan.

Pemanfaatan areal di luar Puncak Kubah Gambut

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) yang memiliki izin

dapat dilakukan sampai jangka waktu izin berakhir
dengan kewajiban menjaga fungsi hidrologis Gambut.

Kewajiban menjaga fungsi hidrologis Gambut

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan melalui:

a. pembangunan sekat kanal dengan limpasan
(spillway);

b. penetapan titik penaatan tinggi muka air tanah dan
titik stasiun curah hujan;

c. pemantauan dan pelaporan tinggi muka air tanah
dan curah hujan; dan

d. cara lain sesuai dengan ilmu pengetahun dan
teknologi.

Pemanfaatan areal di luar Puncak Kubah Gambut

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilaksanakan

sesuai dokumen perencanaan dengan ketentuan:

a. telah ditetapkan dalam peta fungsi Ekosistem
Gambut skala 1:50.000 dan/atau peta fungsi
Ekosistem Gambut skala 1:250.000 terkoreksi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)
huruf a; dan

b. telah disetujui dokumen pemulihan Ekosistem
Gambut bagi usaha dan/atau kegiatan.

Pemanfaatan areal di luar Puncak Kubah Gambut

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tidak dibebani

izin dilakukan dengan ketentuan:

a. untuk fungsi lindung Ekosistem Gambut yang belum
dimanfaatkan, dapat dilakukan secara terbatas
untuk:

1. penelitian;
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ilmu pengetahuan;

pendidikan;

pemanfaatan hasil hutan bukan kayu;

dan/atau
5. jasa lingkungan,
dengan tidak melampaui kriteria baku kerusakan
Ekosistem Gambut; dan
untuk fungsi lindung Ekosistem Gambut dan fungsi
budidaya Ekosistem Gambut yang telah
dimanfaatkan tetap dapat dilanjutkan dengan tetap
menjaga fungsi hidrologis sesuai dengan ketentuan

sebagaimana dimaksud pada ayat (4).

Pasal 9

Perlindungan dan pengelolaan Puncak Kubah Gambut

dan areal di luar Puncak Kubah Gambut sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3) dan Pasal 8

dilaksanakan oleh:

a.

Menteri untuk kawasan hutan konservasi dan hutan

produksi yang dapat dikonversi yang tidak dibebani

izin usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan;

Kepala Dinas Provinsi yang menangani kehutanan

melalui organisasi Unit Pelaksana Teknis Daerah

(UPTD) untuk kawasan hutan lindung dan hutan

produksi yang tidak dibebani izin usaha di wilayah

kewenangannya,;

Kepala Dinas Provinsi yang menangani kehutanan

untuk:

1. kawasan hutan produksi yang dapat dikonversi;
dan

2. Taman Hutan Raya (TAHURA) lintas
kabupaten/ kota yang tidak dibebani izin usaha
dan/atau kegiatan;

Kepala Dinas Kabupaten/Kota untuk:

1. TAHURA kabupaten/kota yang tidak dibebani

izin usaha dan/atau kegiatan; dan
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(2)

(3)

-10-

2. areal penggunaan lain, termasuk lahan yang
dikelola oleh masyarakat dan/atau masyarakat
hukum adat;

e. Penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan, untuk

areal usaha dan/atau kegiatan.

Pelaksanaan perlindungan dan pengelolaan Ekosistem
Gambut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) selain
huruf f dapat dilakukan oleh instansi yang bertanggung
jawab di bidang restorasi Ekosistem Gambut.

Pemulihan Puncak Kubah Gambut dan areal di luar
Puncak Kubah Gambut dilakukan oleh pemerintah,
pemerintah  daerah  provinsi/kabupaten/kota  atau
penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan sesuai
kewenangannya secara terencana dengan berkonsultasi

pada Direktur Jenderal.

BAB IV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 10

Dengan berlakunya Peraturan Menteri ini, penanggung jawab

usaha dan/atau kegiatan wajib:

a.

melakukan revisi Rencana Kerja Usaha (RKU), Dokumen
Rencana Usaha, Dokumen Rencana Pengelolaan atau
sejenisnya untuk disesuaikan dengan Peraturan Menteri
ini;

melakukan penyesuaian Dokumen Rencana
Pemulihan; dan

mengajukan permohonan perubahan Izin Lingkungan
sebagai akibat perubahan fungsi Ekosistem Gambut

sesuai dengan Peraturan Menteri ini.
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BABV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 11
Pada saat Peraturan Menteri ini berlaku, segala peraturan
menteri yang telah terbit terkait Penentuan, Penetapan, dan
Pengelolaan Puncak Kubah Gambut Berbasis KHG dinyatakan
tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan

Peraturan Menteri ini.

Pasal 12
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 20 Maret 2019

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd
SITI NURBAYA

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 2 April 2019

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN
PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.10/MENLHK/SETJEN/KUM.1/3/2019

TENTANG

PENENTUAN, PENETAPAN DAN PENGELOLAAN PUNCAK
KUBAH GAMBUT BERBASIS HIDROLOGIS GAMBUT

TATA CARA PENENTUAN PUNCAK KUBAH GAMBUT DAN PERHITUNGAN
VOLUME MASSA GAMBUT BERBASIS KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

A. TATA CARA PENENTUAN PUNCAK KUBAH GAMBUT BERBASIS KHG

Penentuan puncak kubah Gambut yang harus dilindungi dalam 1 (satu) KHG,
dilakukan melalui analisis neraca air (water balance) dengan menggunakan
metode hukum Darcy yang mempertimbangan prinsip dasar keseimbangan air
dalam 1 (satu) ekosistem.

Metode Darcy ini dipilih karena dianggap dapat merepresentasikan
keseimbangan air dalam bentuk volume massa dan besaran puncak kubah
Gambut yang harus dilindungi untuk menjamin ketersediaan air minimal
dalam 1 (satu) Ekosistem Gambut.

Skema dalam perlindungan dan pengelolaan Ekosistem Gambut serta
penentuan dan penetapan puncak kubah Gambut tertuang dalam Gambar 1 di

bawah ini.
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Pasal 23 ayat (2) Terlanjur
KRITERIA RUSAK menjadi Lahan
Fungsi Lindung: Areal Konsesi Budidaya
- Terdapat - HTI:1.426.678 Belum
sK No'ls,o/ 2017 im}l(ise di FLEG, -HGU : 1.061.679 dibuka/belum
_| - Tereksposenya f )
! Pasal 21 ayat (1) sedimen berpirit Non Konsesi ada lfzilaastian di
SKNo.129/ \ (RO Er e dan/atau kwarsa, - Open Akses : (izin usaha tetap
2017 i = [Rarelfim, steri - Terjadi 8.043.882 berlaku, dengan
Fungsi - [lmu Pengetahuan, Kriteria engurangan luas ; . Ku, dengar
* F Pe pengurang APL : 1.537.467 menjaga fungsi
i Lindung - Pendidikan, Baku dan/atau volume hidrologi
v (12.069.707 dan/atau Kerusakan tutupan lahan. i robogls
- Ha) - Jasa Lingkungan Ekosi gambut)
Ekosistem | | 865 Gambut Pasal 23 ayat (3) Areal Konsesi Pasal 45 hurufb
Gambut KHG - HTI:1211.986 PP N0.71/2014
Iy Iy Pasal 21 ayat (2) KRITERIA RUSAK i
: 4 4 A ) Fungsi Budidaya: -HGU : 1.287.599
H ¢ i i ¥ - TMAT > 0.4
i Pendekatan BF:{:‘lgSI Dapat di]r(nanfaatkan ) Tereks;os'e:;la Non Konsesi J
. udidaya untuk semua - R .
¢ Ekosistem kegi i sedimen berpirit Open Akses:
. (12.066.962 egiatan sesuai 5583.980
+ 15 juta Ha Ha) dengan RPPEG dan/atau kwarsa. B
Lahan Gambut - APL:3.983.397
Dilindungi/Areal Alamiah/ Puncak Kubah Tata Kelola Air Tetap bisa
Konservasi Tidak Rusak Gambut Delineasi (TMAT: 0,4 m) dimanfaatkan o
(TMAT : mendekati 0 m) (areakonservasi/ dan P.15/2017 s/d izin berakhir
Terganggu/ dilindungi) 14 P n PP.57/2016
Rusak real ..
) Analisis Puncak
Dipulihkan/Dihutankan Pasal 4, P.16/2017 Puncak Kubah Gambut i
Kembali ] ] Kubah Pemulihan areal yang
Gh Tetap Menjaga Fungsi k/terbak:
o . . Gambut KRITERIA: rusak/terbakar
P.16/2017 Hidrologis Gambut Areal Selain - DarcyLaw P.16/2017
(TMAT : mendekati 0 m) (FL-EG dan FB-EG) [ PunGcak :u::ah (Berbasis (Water Balance), - Suksesialami,
- Restorasi hidrologi, ¢ TMAT:0,4 m, ambu Unit KHG) * Aspek Sosialdan - Restorasi hidrologi,
- Rehabilitasi vegetasi * Sekat Kanal Limpasan (Areal Budidaya) Ekonomi - Rehabilitasi vegetasi

Gambar 1. Gambut dan

Skema Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem
keterkaitannya dengan Penentuan dan Penetapan Puncak Kubah

Gambut Berbasis KHG

I. TAHAPAN ANALISIS NERACA AIR (WATER BALANCE) MENGGUNAKAN
METODE HUKUM DARCY

Tahapan dalam membuat analisis neraca air (water balance) menggunakan
metode hukum Darcy yang memperhatikan prinsip keseimbangan air dalam 1
(satu) KHG dibagi menjadi 3 (tiga) bagian utama, yaitu (1). Perhitungan
kapasitas maksimum tanah Gambut; (2). Perhitungan nilai perbandingan air
terbuang dan air tersimpan; dan (3). Perhitungan areal yang dijadikan resapan
air. Hasil perhitungan dan analisis neraca air menggunakan metode Darcy ini
digunakan sebagai dasar dalam penetapan lokasi areal puncak kubah Gambut,
menentukan daya dukung air Ekosistem Gambut, memberikan arahan dalam
penyusunan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut, serta
melakukan pemulihan fungsi Ekosistem Gambut.

Lokasi areal puncak kubah Gambut merupakan bagian dari areal fungsi
lindung Ekosistem Gambut dan wajib dijadikan sebagai kawasan lindung yang
tidak boleh dibudidayakan kembali setelah pemanenan. Dalam hal areal
puncak kubah Gambut sudah dimanfaatkan dan secara alami sudah tidak
mempunyai kemampuan menyerap dan menyimpan air lebih banyak, sehingga
tidak bisa lagi menyuplai air pada wilayah sekitarnya dalam 1 (satu) tipologi

lahan, perlu ditetapkan areal lain yang berfungsi sama dengan areal puncak
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kubah Gambut dimaksud dalam kondisi alami dalam 1 (satu) Kesatuan
Hidrologis Gambut yang sama. Areal lain yang berfungsi sama tersebut yaitu
areal lain yang secara alami mempunyai kemampuan menyerap dan
menyimpan air lebih banyak, serta menyuplai air pada wilayah sekitarnya
dalam 1 (satu) tipologi lahan.
Berikut ini merupakan pedoman dalam analisis keseimbangan air (water
balance) dalam suatu KHG:
A. Data dan perangkat lunak yang digunakan meliputi:

1. Data Dasar:

a. Topografi lahan dengan interval kontur 0,5 meter (Data LiDAR atau
World DEM dengan tingkat kedetilan yang sama);

b. Batas areal KHG;

c. Kedalaman Gambut;

d. Porositas tanah; dan

e. Kelengasan tanah.

2. Data Turunan:

a. Model Kedalaman Gambut hasil proses interpolasi dengan
menggunakan metode Topo to Raster (format data Raster);

b. Batas Tanah Gambut/Mineral hasil proses interpolasi kedalaman
Gambut (format data *.SHP);

c. Model Elevasi Bedrock/Subsoil/Substratum, yang merupakan
fungsi dari topografi lahan yang dikurangi dengan model
kedalaman Gambut (format data Raster).

3. Perangkat lunak:

a. ArcGIS 10.5;

b. Global Mapper 18.

B. Diagram Alir Tahapan Analisis Neraca Air (Water Balance)

Tahapan analisis keseimbangan air merupakan suatu rangkaian kerja yang
panjang. Tahapan analisis tersebut dibagi menjadi dua bagian utama,
yaitu tahap pengolahan data dan penentuan tinggi puncak kubah
Gambut. Untuk mengetahui hubungan keterkaitan antara dua bagian
tersebut dan mendapatkan gambaran besar tahapan analisis
keseimbangan air (water balance), dilakukan tahapan sebagai berikut:

1. Diagram alir pengolahan data

Tahap pengolahan data merupakan tahapan pemrosesan data dasar

untuk menghasilkan data turunan yang digunakan dalam analisis

keseimbangan air (Gambar 2). Data turunan tersebut juga akan
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digunakan dalam perhitungan volume massa Gambut. Data dasar
yang akan diproses pada tahap ini antara lain titik kedalaman Gambut
dan batas KHG (dalam bentuk vektor/shapefile) serta citra
LiDAR/DEM (dalam bentuk raster/tif). Data turunan yang dihasilkan
yaitu model kedalaman Gambut dan model elevasi bedrock (dalam
bentuk raster/tif) serta batas tanah Gambut dan mineral (dalam
bentuk vektor/ shapefile). Adapun data turunan yang diperlukan dalam
analisis keseimbangan air yaitu data batas tanah Gambut dan
mineral, sedangkan data model elevasi bedrock digunakan untuk
menghitung volume massa Gambut.

Seluruh rangkaian pemrosesan data pada tahap ini dilakukan pada

perangkat lunak ArcGIS.

Titik Kedalaman
Gambut dan Batas

L |

Interpolasi

Data Topografi

Titik Kedalaman
Gambut menggunakan —>

v

Model Kedalaman
Gambut (raster)

Tool “Raster
Calculator” dengan
formula:

Tovnerafi — Model

v
Batas Tanah Model Elevasi Bedrock
Gambut/Mineral Subsoil/ Substratum

Gambar 2. Diagram alir proses pengolahan data

2. Diagram alir penentuan tinggi puncak kubah Gambut

Data yang diperlukan pada tahap penentuan tinggi puncak kubah
Gambut yaitu data topografi (LiDAR, DEM), porositas tanah,
kelengasan tanah, dan batas tanah Gambut/mineral. Langkah kerja
dalam penentuan tinggi puncak kubah Gambut menggunakan analisis
keseimbangan air (water balance) dengan metode Darcy dibagi menjadi
tiga bagian, yaitu: 1) perhitungan kapasitas maksimum tanah
Gambut; 2) perhitungan nilai perbandingan air terbuang dan air
tersimpan; dan 3) perhitungan areal yang dijadikan respan air
(Gambar 3).

Pada tahap penentuan tinggi kubah Gambut ini, perangkat lunak yang
digunakan meliput ArcGIS dan GlobalMapper.
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Data Porositas dan
Kelengasan Tanah

Data Topografi
(LiDAR/World DEM)

Batas Tanah Gambut/
Mineral (*.SHP)

v

Menentukan Arah Profil Transek (Membujur dan Melintang)

v

Menghitung kapasitas maksimum tanah gambut,
dengan formula:
Qcum = (E1 - E2) x FBx ()x L
(E1 — E2) : selisih elevasi puncak dan kaki kubah
FB : faktor bentuk
n : porositas
sm : kelengasan tanah gambut
L : panjang penampang A-B

v

Menghitung nilai perbandingan air terbuang dan air
tersimpan, dengan formula:
(X1 + X2) x defisit air pada MK < Qcum

dimana : MK =
X1 :lebar kaki gambut A-A’
Xo  :lebar kaki gambut B-B’

v

Menghitung areal yang dijadikan respan air, dengan
formula:
d = (X; + X2) - (X1 + X3)’
d = 0 (balance)

v

Delineasi areal puncak kubah gambut

Gambar 3. Diagram alir penentuan tinggi kubah Gambut.
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Pulau Tebing Tinggi.

Membuat Model Interpolasi Kedalaman Gambut

C. Langkah Kerja
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2. Untuk menambah tingkat akurasi interpolasi kedalaman Gambut,
maka batas KHG yang berupa SHP polygon diubah menjadi SHP point
untuk menambah data kedalaman Gambut. Dikarenakan bentuk KHG
berupa pulau, maka KHG berbatasan langsung dengan laut yang tidak
memiliki Gambut. Dapat diasumsikan nilai kedalaman Gambut pada

batas KHG yaitu O (nol) meter.

Apabila KHG tidak berbentuk pulau (tidak berbatasan langsung dengan

laut), maka sungai dapat diasumsikan memiliki kedalaman Gambut O

(nol) meter juga. Hal ini dikarenakan pengendapan Gambut di aliran

sungai sulit terjadi akibat tererosi oleh aliran sungai. Proses merubah

batas KHG yang berupa polygon menjadi point antara lain:

- Ubah SHP KHG yang berupa polygon ke polyline terlebih dahulu
menggunakan tool “Feature to Line” (Data Management Tool/
Features/Feature to Line) — Pada kolom “input features” pilih SHP

batas KHG — Pastikan mencentang “preserves attributes” — klik Ok.
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- Setelah berubah menjadi SHP line, selanjutnya yaitu merubah line
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menjadi point dengan cara: Klik “editor” — klik “start editing” —
select batas KHG yang sudah menjadi line — klik “split” pada menu
“editor” — pada kolom “distance” dan “into equal parts” diisi dengan
angka 500 (artinya titik akan dibuat setiap jarak 500 meter) — klik
Ok — “stop editing” pada menu “editor” kemudian “save”’. Kemudian
gunakan tool “Feature to Point’” (Data Management Tool/Features/
Features to Point) — pada kolom “input feature” diisi dengan SHP line

batas KHG yang sudah di edit — klik Ok.
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- Setelah batas KHG sudah menjadi point, langkah selanjutnya yaitu

menggabung titik kedalaman Gambut dengan titik batas KHG

dengan cara: Klik menu “Geoprocessing” — pilih “merge” — pada

kolom “input dataset” diisi titik kedalaman Gambut dan titik batas

KHG — klik Ok.
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Tools/ Projections and Transformations/Project) — pada kolom “input

(g Create Features

[ Catalog | [I$ Search

system” diisi zona koordinat UTM yang sesuai dengan lokasi KHG —

feature” diisi SHP hasil merge titik — pada kolom “output coordinate
klik Ok.
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yaitu mengubah koordinat layer dengan cara: klik kanan “Layers”
pada “table of content” — klik “properties” — buka tab “coordinate

system” — pilih koordinat UTM yang sesuai — klik Ok.
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-20.

3. Membuat interpolasi kedalaman Gambut.

(3D Analyst

“Topo to Raster”

interpolasi

- Gunakan metode

Tools/ Raster Interpolation/Topo To Raster) — pada kolom “input

feature data” diisi SHP titik kedalaman yang telah digabung — pada

kolom “output cell size” apabila angka default yang muncul lebih dari

100 maka diganti dengan 10, namun apabila angka default yang

muncul kurang dari 100 maka diganti dengan 5 — klik Ok.
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@ untted - Archap

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

- Model kedalaman Gambut yang dihasilkan dari proses interpolasi
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akan mencakup areal di luar KHG, sehingga hasil interpolasi
tersebut perlu dipotong dengan batas KHG agar interpolasi tepat
berada di KHG saja. Untuk melakukan pemotongan raster, gunakan
tool “Clip” (Data Management Tools/Raster/ Raster Processing/ Clip)
— pada kolom “input raster” diisi dengan raster hasil interpolasi
kedalaman Gambut — pada kolom “output extent’ diisi SHP batas
KHG — pastikan mencentang “use input features for clipping
geometry” — klik Ok. Model kedalaman Gambut KHG Pulau Tebing
Tinggi sudah jadi.
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4. Membuat batas tanah Gambut dan Tanah Mineral

a. Siapkan model kedalaman Gambut (raster) — klik kanan layer

model kedalaman Gambut, kemudian klik kanan, pilih “properties”

—

»

— buka tab “symbology” — pilih “classified” — klik “classify...

pada kolom “method” pilih “defined interval” — pada kolom “interval

size” diisi dengan “0.5” (artinya model kedalaman Gambut akan

diklasifikasikan setiap 0,5 meter) — klik Ok — klik Ok.
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aaturas |

,5 meter (langkah sebelumnya) — klik
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pada kolom “input raster” diisi raster model kedalaman Gambut yang

sudah diklasifikasikan setiap O

b. Buka tool “Reclassify” (Spatial Management Tools/ Reclass/ Reclassify) —
Ok.
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menggunakan tool “Raster to Polygon” (Conversion Tools/From Raster/

diubah menjadi

5

ke Featur

-35-
reclassify tadi

IR Catalog | [ Search | |g1| Craa

[s[=])={er 3

Raster to Polygon) — pada kolom “input raster” diisi raster hasil
| A

c. Selanjutnya raster hasil
reclassify — klik Ok.
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d. Buka “attribute table” dari polygon yang terbentuk — tambah “field”

baru yang berjudul “Tnh_Gmbt” — pada kolom “type”’ pilih “text” —
pada kolom “length” diisi 20 — klik Ok.
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e. Setelah menambah “field”, langkah selanjutnya yaitu mengisi “field”
tersebut. Prinsipnya yaitu mengelompokkan kedalaman Gambut yang
kurang dari 0,5 m sebagai tanah mineral, sedangkan kedalaman
Gambut yang lebih dari 0,5 m sebagai tanah Gambut. Tahapannya
yaitu:

- Klik “select by attributes...” — tuliskan formula “gridcode <= 5” (angka

5 ini didapatkan dari langkah nomor 2, dimana kedalaman Gambut

yang kurang dari 0,5 meter memiliki value 1 - 5 sedangkan

kedalaman Gambut yang lebih dari 0,5 meter memiliki value mulai

dari 6 dst) — klik “apply” — klik kanan pada kolom “Tnh_Gmbt” —

klik “Field Calculator...” — tuliskan formula “Tanah Mineral” — klik
Ok.

- Klik “switch selection” — klik kanan pada kolom “Tnh_Gmbt” — klik

“Field Calculator...” — tuliskan formula “Tanah Gambut” — klik Ok.

Qummed-Ar(Map - 0o X
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
O8B& LA X 90 & mmm | EFERD kL o " 107 Gk
QAE0 Miles BN 0/ BN TEL  Dvinge k (2|0~ A~ 2O OB rulAh gy
Table Of Contents #x
REELE
..\
O Table ox
£ & Reclss ff BN
0123333333 W Find and Replace.
(12333333334 - 5.666666667
% SelctBy At ongimtmbbtpe Mrea | Trh G
[ 5666656668 - 9 [
9000000001 - 1233333333 | 33037586 153!}??214]1 <Ml
11233393334 - 15.66666667 B Switch Ge Select By Attributes BI3913116] 1758 953042 <Null>
I 1566666668 - 19 M Select All| Select records by %;} Select by Atiributes
19.00000001 - 2233333333 ] COmPOsiga ey, | e
s Add Field Enter a WHERE clause o selectrecords inthe t2ble window
1 2233333334 - 25.66666667 B Tum AllfeldsOn T -
- LU reale 3 new selacion
W256kG6He- 2 - [v] Show Fiekd Alases
E @ Bedrock KHG Pulau_Tebing Tinggiif AL
Value Arange Tables gridcode
High: 12368 Restore Defauit Column Widths ShaLingh
2840 | Shape A
Restore Default Field Order R T:p; bTE
Low:-11333 ; L
Joins and Relates :
- . » Related Tables o e |1
E @ LIDAR KHG_Pulau_Tebing Tinggiif | 1
Value ili Create Graph.. o (g
High: 124681 Add Table to Layout 2 3 G j
« Reload Cache c
Low:0 A= SR N
o Print. -
Reports B[ | Ml | GetlinigueValues | GoTo:
£ @ TopoToR Peat Depth m_KHG Pulau_Tebing Tinggitif 7t
N ) e Biort. SELECT*FROM RaserT Reclsst WHERE: )
E O Gabung_GCP_Sampling_KHG_Pulau_Tebing Tinggi UTM 4 f 7
- o gridcoda <=5 =%
B O KHG_Pulau_Tebing Tinggi_UTM_48N Appearance.. . 'I,Mﬁg. f /
Tarter] oozl e~
B Tasler Recast. @\\3’/3’
=L
Clear Veify Help Load, Saiz
{ YiBe|an b

10243 0382 Decimal Degrees

[seumiesd sieeis M| [usiees &l | Goieies @l| | xodiooLssy @)

www.peraturan.go.id



-38-

2019, No.359

LEArcToolbox] [B Catalog @Search] Create Features]

sa163(] [eWaq ¢L60 8LLTON

19F] :pa123|3s SaInjea) JO Jaquinp

>n @@ B¢ >
_ jRatey _ A0
=1 [= s
O
N8t WL 166u1] "Buige) neng oM O &
TINLNT16BUITBuIgs ] heing DHy Buldwes ¢)9 bungen [0 ®
{ - - _ o _ _
N <IN LV 41B6u] "Buiga) neing DHY W yidag 1ead Yo odol A
<InN>| 75255
<InN>| 366 _
<lINN=| 27E90 0:moq
<IN 50909 —
i e o 189721 - UbIH
‘pa1e[n2jed 2q [[IM SpIodzl PN o = gy .
pa1d2=s 21 §0 sanjer Nz s | S “_ E £ E awgpod soys [ - o = m@_g
a1 Ajuo ‘pa1ajas Apualnd <1910 . J166un Buiga Mend OHY YA @ =
ale 3jqe] 2y vl spiodas [uadold 5 2|z LR
3 10 fiue || uoissaidxa = <|INNz| 5659€ { JueL I
1313 : €2E}L- MO
uonenajea e buifynads il o <IINN= | 61047 m w__wm TEuD L
fq pjay siyy jo sanjea /9238 <IN | 81226 [ 1B Ry AR5 ; -
a1 ajepdn Jo s1ejndo <IIMh=| 7O6FS| [ \pbuaTade)g 88671 UDIH
Ui ajep 1EINAOd g1y uin) <IN 75226 { _h“. ) spoapul anjep
1032112123 PIH 15 nyjer M:nnw Mmm m funs ) , __z_“ 4w1bbul"Buiga) neing DHY >PoIpag |
“ioweinole) PRl [ —wtremer _ﬁ el §) oA 62 - 89999099°CZ I
e L SlITN>[89858 suafang say PR 19999999'GZ - pECEEEEETZ M
o <INz 18z w- _
azRUILING = O Mo EEEEEEEETT - L0000000EL I
sy 61 - 89999950l I
~BuIHog pasueApy <IIM>] E19}0 _ :
: <||NN= | ZF0ES 19999999°SL - FEEEEEEEZL I
Buipusdsaq U0S = [ gl iemg R PRl £EECEEEETL - LO0000000'S I
fuipusdsy 1os <IMN>| 001 or - [rs | uobfd[ | 6 - 899999999 [
. 1 Tad Bua ad b ad ' :
2L ) POIVOTRMS | WIUSTachuS | poopnl | A | .eTeus 199999999°G - HESEEEEEET O
X gececeeeez-1-0
xpn e -B«E Lissepay @ E
xa o m =
i |ssepay” [is1sey [RiS]
siafe] =1
BI%S 88
X t sjuauo) JQ 3|qeL
P e - T E L T - .
Tretg gty h:m_> 2_> _mé@_ -V -0/ )y -bumeig TEEGHOA - TH-LENERSERS 20N - ;&"u""oﬁdg
"

-]
SUEE - EESEE| O

i |

I’

cey s copy i g peeEEFs o] @loe xBET ORBO

dieH smopui\y  eziwoisn) Buissadcidosn UONDARS LesU| Sylewyoog Melp 1P o)

depory - papiun §

www.peraturan.go.id



2019, No.359

-39-

saalfia ewdag g10'L /89201

< _ >u e |8 8| <« >
A Baueg A0
_
waes | pen) || e —
|33y TI51sEY: O
(pa122135 163¢ J “aoueleaddy N8y WLN 166Ul ["Buiga] meng OHY O 5
~Hodg "IWLN"166u1 "Buiga | nejng HHy Buljduwes 1o bungen O
[ELSU MEUSLVOTIL GHIGHY | VIOVSG ba suoday Ji1B6u1 "Buiga| heng oHy W uideg Ieag Yo odo]
[eseuyy Yeue] [p57556 Z6020L | 9EHL0GG
jraues vevey, || | IEISUI VRUEL|yYG6Z 031017 [166L9 77 ST _
T, | PN VRUELIZ690L 9806EE |5151L 895 e 0:mo1
=] [EseUy YeUe] 09097 Z6EVEL | £50609 1Y eI PeORY
A LAYE fajgapey toys [ BIBUIYY LEUE 7 7
[BIBUIY YeUEB] | /pBSRE OEF0S | GZ8E9L 69 1nofe] o1 a|qe| ppy 189+ - ubIH
[EsaUyy UeUe] |GhZ095 187800 | 299507 2 o anjep
[EsaU YBUeL || 1G/Z9 70788 |985C66 Hhp udeip sieany 5601 B8 I TE
( Juew JEsaU YeveL[191,00'6E9L2E (689169604 [S— #HIDBULL bugaL neind O v & =
; uﬁm 1| [eseuyy Ueve] || /7p0 88615 | SEHIEK 69
C e san"ileys | | | [EUIN VEVEL|GE5EG 9E) £718595 | ¢ Selesy puesuior -, €266 - 1 MOT
O i [Eseuly Yeve] 6101788002 |6/9/E9°69% [T ————
- { Jam aea () apoopu [EseUly Ueve] [BLZz68°915Y) | 95602 92
o () Bugs () o [esauln yeue | [p067G7 9678871  [850£09°€9g  SUHRLMUWINIOD Ynejaq 2i0%say 8871 :ubIH
3 _ﬁ H__“,_ﬂ sty IeJoU] UeUeL 25 251 812020 |VZrloLLed T EUEIT anjep
e Oy @ mi3rE0 _Mwmﬁ “M”M mmmmmﬁwwv m%mwwm oSl Pl MO J1BBuIBuIga L NeIng DHY >0IP38 @ B
o ! IV P! _
& e tadh) Epa FEIBU YeUe | 50695 €Z200) o) 67 - 89999999'5C
L = = - ugspRY Iy wnl [ o - :
(€] T Y 105 6 @) [E13Ul\| Yeue] | 89858 586681 6¢ Spiod=l palds|asun 19999999'5¢ - ¥EEEEEEsce M
a e oy [EJaUIY UEUEL || 73229 181605 |8/9 pue papajes s30bo) “PRH PRY % EEEEEEEETZ - LOODODO0EL I
. [Eseuly Yeve] || G0SZE CES8L |9 . _
W E18U UEUEL| £ 0. 79799 Ic UONIS YoUMS v 12315 [ 61 -89999999'<L I
5 x JURPORI PR | sl yeve L zp0gse £5€5L |9HERG 619 uoN2(as IS I | 199999995 - yeeeeeee, |
) : . [EsaUl YeUe] || £7/ 2 /6895 |98GIE0°EE TR EEEEEEEETL - 1000000006 I
g (12U LeueL 00} o . ; ; 6-899999995G [
| ealy ade Bua "SIINGUIY Ag 1385
8 e o 199999999°S - pEEEEeceeT
& "oedy puepuy i ceceeeceer - 1O
Q
) AR . IR issepay
= 3lqeL
=
(=]
=
(o]
ke
e
<
v X0
VAT resVIA L) o ey @) 57 - V - 088 t) § -Bumeiq | B30 03 11 0y etlclolied=3 k= L REE IR A
"EPEE mmEs e JH i v oo Fl ge@EE[F o] co[xBEC(SBRD

dieH smopuip  aziuolsn)  Duissedoidosn uoidR(RS MesU| Sylewwoog  Malp Mp3 2|

- depuy - papun §§

d

www.peraturan.go.l




selanjutnya yaitu

-40-

menampilkan batas tanah Gambut dan mineral. Tahapannya yaitu: klik
“properties” — buka tab “symbology” — pada kolom “value field” pilih

kanan layer batas tanah Gambut/mineral pada “table of content” — klik
field “Tnh_Gmbt” — klik “add all values” — klik Ok.
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5. Mempersiapkan LiDAR/DEM

Add data LIDAR/DEM yang sudah ada.
b. Clip LiDAR/DEM dengan batas KHG menggunakan tool “Clip” (Data

a.

Management Tools/Raster/Raster Processing/Clip) — pada kolom

“input raster” pilih data LIDAR/DEM — pada kolom “output extent’

diisi batas KHG — pastikan mencentang “use input features for
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6. Membuat model elevasi bedrock/ subsoil/ substratum.

Model elevasi bedrock dapat dibangun dari LiDAR/DEM dan model

kedalaman Gambut dengan menggunakan tool “Raster Calculator”

(Spatial Analyst Tools/Map Algebra/Raster Calculator) — pada kolom

“map algebra expression” tuliskan formula “LiDAR/DEM - model elevasi

kedalaman Gambut” — klik Ok.
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7. Menentukan arah profil transek
a. Profil transek hanya dibuat di dalam zona tanah Gambut dengan
arah yang ditentukan berdasarkan pola topografi, sehingga data
yang dibutuhkan yaitu batas tanah Gambut/mineral dan topografi.
Topografi dapat diturunkan dari data LiDAR/DEM melalui
perangkat lunak GlobalMapper. Cara membuat kontur: buka
perangkat lunak GlobalMapper — buka file LiDAR/DEM — klik
“generate contour” — pada kolom “contour interval” diisi dengan
interval yang diinginkan (pastikan pola kontur terlihat) — klik Ok —
lakukan export layer kontur dengan cara klik kanan pada layer
kontur — pilih “layer” — klik “export’” — pilih layer kontur — klik Ok
— pilih format “shapefile” — klik Ok — klik “select file” pada kolom

“export line” untuk menentukan lokasi penyimpanan — klik Ok.
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c. Setelah SHP “Profil_Transek” dibuat, selanjutnya yaitu membuat arah

profil traseknya dengan cara: klik “editor” — klik “start editing” — pilih
“editing windows” — klik “create features” — aktifkan “Profil_Transek” —
buat arah profil transek membujur dan melintang sesuai dengan pola
kontur (baik searah maupun memotong) seperti pada contoh gambar —
klik

menamai masing-masing garis profil transek tersebut dengan nama

“stop editing” kemudian “save’. Langkah selanjutnya yaitu

profil A-B (untuk profil yang panjang) dan profil C-D (untuk profil yang

pendek). Caranya sama dengan saat memberi nama tanah

Gambut/mineral, yaitu dengan membuka “attribute table” dari SHP

“Profil_Transek” kemudian tambahkan field baru dengan tipe “text”.
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“path profile” — buat garis yang mengikuti garis profil

b. Klik pada icon

transek terpanjang, jika sudah selesai di-klik kanan untuk melihat

“Profil A-B”.

Wy L

uy 0L

uy 09

uny 0§

profilnya. Setelah itu save lembar kerja dengan nama

Buat garis sesuai dengan arah profil transek,

setelah selesai klik kanan agar profil muncul
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c. Lakukan kembali langkah no 1 hingga 2 untuk profil transek C-D.

d. Setelah profil A-B dan C-D sudah didapatkan, selanjutnya yaitu
melakukan perhitungan water balance. Buka file GlobalMapper
profil A-B dan profil C-D yang sudah disimpan tadi serta excel
analisis water balance. Pada masing-masing profil buka “path profile
detail” (menu “Path Setup”) untuk mengisi beberapa kolom dalam

file excel.

ANALSIS Kiibah Gambut & Water Balance KHG Pulau Tebing Tinggi (IAN 2019) - Bicel
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e. Perhitungan water balance dilakukan pada file excel. Pada file excel,
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dan panjang A-B/C-D (L). Angka tinggi kubah Gambut yang dipilih

- Langkah selanjutnya yaitu menentukan tinggi kubah Gambut (AT)
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Profil A-B

A-A’ = 4,811 km

From Pos 11860 41, 56000 90 pobrhmae ToPos 43194164, 4436 64

10km Nkm Vkm Nk 0km 8k M Tk

Profil C-D
A-A’ = 3,697 km

FromPos L1229 L3340 ToPos 2651458 106361313

(] y——— J ................... : f iz T ‘ . R

[ AN

M Ml bl 1) LSl [k 'Slm N 1k

f. Setelah tinggi kubah Gambut ditentukan, selanjutnya yaitu
membuat SHP kubah Gambut. Buka kembali ArcMap — buka
“properties” layer LiDAR/DEM — buka tab “symbology” — pilih
“classified” — klik “classify...” — pada kolom “method” pilih “defined
interval’ — pada kolom “interval size” diisi 0.5 — klik Ok — pilih
kelas ketinggian di atas 7,5 meter (tinggi kubah Gambut hasil

perhitungan water balance) — beri warna merah — klik Ok.
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baru dengan

g. Buka ArcCatalog kemudian tambahkan “shapefile”

pe data “polygon” serta atur zona

nama “Kubah_ Gambut” dan ti

koordinat UTM-nya. Setelah itu mulai editing dengan “start editing”

— pilih “create features” — aktifkan SHP kubah yang telah dibuat —
deliniasi areal kubah berdasarkan klasifikasi LiIDAR/DEM tadi —

setelah selesai, save dan stop editing.
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B. TATA CARA PERHITUNGAN VOLUME MASSA GAMBUT BERBASIS KHG
Pengelolaan areal puncak kubah Gambut dapat berada di areal fungsi lindung
Ekosistem Gambut dan fungsi budidaya Ekosistem Gambut. Pemanfaatan
areal di luar puncak kubah Gambut yang berada di fungsi lindung Ekosistem
Gambut pada areal usaha dan/atau kegiatan yang telah dibudidayakan, masih
dapat dipanen, ditanami kembali dan wajib dilakukan pemulihan fungsi
Ekosistem Gambut melalui pembangunan sekat kanal dengan limpasan
(spillway) serta penetapan dan pemantauan Titik Penaatan Tinggi Muka Air
Tanah (TP-TMAT). Sedangkan pemanfaatan areal di luar puncak kubah
Gambut yang berada pada fungsi lindung Ekosistem Gambut di areal usaha
dan/atau kegiatan yang belum dibudidayakan, dapat dimanfaatkan sebagai
penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, pemanfaatan hasil hutan bukan
kayu, dan/atau jasa lingkungan dengan tanpa melampaui kriteria baku
kerusakan Ekosistem Gambut.

Dalam hal areal puncak kubah Gambut di areal usaha dan/atau kegiatan
sudah dimanfaatkan dan secara alami sudah tidak mempunyai kemampuan
menyerap dan menyimpan air lebih banyak, sehingga tidak bisa lagi menyuplai
air pada wilayah sekitarnya dalam 1 (satu) tipologi lahan, dengan
mempertimbangkan keberlanjutan aspek ekonomi dan ekologi perlu ditetapkan
areal lain yang berfungsi sama dengan areal puncak kubah Gambut dimaksud
dalam kondisi alami dalam 1 (satu) Kesatuan Hidrologis Gambut yang sama.
Dasar dalam penentuan areal pengganti yang berfungsi sama dengan areal
puncak kubah Gambut dengan mempertimbangkan daya dukung air
Ekosistem Gambut berdasarkan perhitungan neraca air, serta fungsi hidrologis
Ekosistem Gambut.

Perhitungan volume massa Gambut merupakan tahapan lanjutan dari analisis
keseimbangan air (water balance) untuk menentukan areal puncak kubah
Gambut yang harus dilindungi atau dikonservasi. Perhitungan volume massa
Gambut dilakukan untuk mengetahui volume massa Gambut dalam 1 (satu)
KHG, volume massa Gambut dalam puncak kubah Gambut, dan volume
massa Gambut dalam setiap jenis penataan ruang sesuai dengan Dokumen
Rencana Kerja Usaha Pengelolaan Hutan Tanaman (RKUPHT).

Berikut ini merupakan pedoman dalam perhitungan volume massa Gambut
dalam suatu KHG:

[. Data dan sofware yang digunakan meliputi:

1. Data:
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a. Topografi lahan dengan interval kontur 0,5 meter (Data LiDAR
atau World DEM dengan tingkat kedetilan yang sama);

b. Model Elevasi Bedrock/Subsoil/Substratum, yang merupakan
fungsi dari Topografi lahan yang dikurangi dengan model
kedalaman Gambut (format data Raster);

c. Batas Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG);

d. Batas areal Puncak Kubah Gambut berdasarkan hasil
perhitungan neraca air (water balance);

e. Tata Ruang pemanfaatan lahan sesuai dengan Dokumen Rencana

Kerja Usaha Pengelolaan Hutan Tanaman (RKUPHT).

2. Perangkat lunak (Sofware):

a. ArcGIS 10.5.
b. Toolbox Model Cutfill.

II. Diagram alir tahapan perhitungan volume massa Gambut

1.

Perhitungan volume massa Gambut pada KHG

Perhitungan volume massa Gambut pada KHG membutuhkan data
Topografi lahan dengan interval kontur 0,5 meter (Data LiDAR atau
World DEM dengan tingkat kedetilan yang sama) dan data model
elevasi bedrock/subsoil/ substratum pada KHG yang sama. Data
tersebut kemudian diproses menggunakan metode cutfill analysis yang
ada pada toolbox “cutfill’” pada perangkat lunak ArcGIS untuk

mendapatkan nilai volume massa Gambut dalam KHG (Gambar 1).

Data Topografi Model Elevasi

Bedrock KHG

Volume Massa Gambut KHG

Gambar 1. Diagram alir perhitungan volume massa Gambut pada KHG.

Perhitungan volume massa Gambut pada puncak kubah Gambut

Perhitungan volume massa Gambut pada kubah memerlukan data
topografi berupa LiDAR/DEM puncak kubah Gambut dan model
elevasi bedrock kubah Gambut. Untuk mendapatkan LiDAR/DEM dan
model elevasi bedrock hanya pada areal puncak kubah Gambut, maka
LiDAR/DEM dan model elevasi bedrock perlu dipotong dengan areal
puncak kubah Gambut. Setelah mendapatkan data tersebut, langkah
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selanjutnya yaitu perhitungan volume menggunakan tool “cut fill

analysis” (Gambar 2).

Data Topografi Puncak Kubah Model Elevasi Puncak Kubah
Gambut (SHP) Bedrock KHG Gambut (SHP)
Data Topografi Model Elevasi
Puncak Kubah Bedrock

e

Volume massa gambut KHG

Gambar 2. Diagram alir perhitungan volume massa pada kubah Gambut.

3. Perhitungan volume massa Gambut pada Tata Ruang RKUPHT
Perhitungan volume massa Gambut pada tata ruang RKUPHT
diperlukan untuk menghitung seberapa banyak Gambut yang berada
pada areal tanaman pokok, tanaman kehidupan, dan kawasan
lindung, baik yang berada pada kubah maupun non kubah. Metode
perhitungan telah disederhanakan dengan menggunakan tool box
perhitungan volume massa Gambut yang akan dijelaskan pada
langkah kerja. Data yang dibutuhkan yaitu data topografi dengan
interval kontur 0,5 meter (Data LiDAR atau World DEM dengan tingkat
kedetilan yang sama), model elevasi bedrock, areal kubah Gambut, dan
tata ruang RKU pada 1 (satu) KHG yang sama. Diagram alir
perhitungan volume massa Gambut pada tata ruang RKUPHT dapat

dilihat pada Gambar 3.
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Puncak Kubah Areal Konsesi
Gambut KHG
Tata Ruang RKU Puncak Kubah
Konsesi
> Union <

Data Topografi Gabung RKU & Model Elevasi
Kubah (*.SHP) Bedrock KHG

Tool box

> Volume Massa <
Gambut

I

Volume massa gambut
setiap Tata Ruang RKU

Gambar 3. Diagram alir perhitungan volume massa Gambut pada

masing-masing Tata Ruang RKUPHT.

[II. Langkah Kerja

A. Menghitung volume massa KHG dan kubah Gambut

1.

Menghitung volume massa KHG:

e Buka tool “Cut Fill” (Spatial Analyst Tools/Surface/Cut Fill) —

pada kolom “input before raster surface” diisi dengan
LiDAR/DEM KHG — pada kolom “input after raster surface”
diisi dengan bedrock KHG — klik Ok.

Buka tabel atribut dari file hasil cut fill tadi — blok kolom
“volume” — klik kanan pada judul kolom “volume” — klik

4

“statistics...” — angka pada baris “sum” yaitu jumlah volume
massa KHG — salin angka volume tersebut dan tuliskan
pada perangkat lunak excel di baris “total volume massa

KHG”.
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2. Menghitung volume massa puncak kubah Gambut:

-792-

e Langkah pertama yaitu membuat LiDAR/DEM dan bedrock
dari kubah KHG dengan cara memotong LiDAR/DEM dan
bedrock KHG dengan batas kubah Gambut. Buka tool “Clip”

(Data Management Tools/Raster/ Raster Processing/Clip) —

pada kolom “input raster” diisi dengan data raster yang ingin

dipotong (LIDAR/DEM atau bedrock) — pada kolom “output

extent’

diisi

dengan SHP kubah Gambut — pastikan

mencentang “use input features for clipping geometry” — klik

OK.
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e Buka tool “Cut Fill” (Spatial Analyst Tools/Surface/Cut Fill)
— pada kolom “input before raster surface” diisi dengan
LiDAR/DEM Kubah Gambut — pada kolom “input after
raster surface” diisi dengan bedrock kubah Gambut — klik
OK.

e Buka tabel atribut dari file hasil cut fill tadi — blok kolom
“volume” — klik kanan pada judul kolom “volume” — klik

»

“statistics...” — angka pada baris “sum” yaitu jumlah volume
massa kubah Gambut — salin angka volume tersebut dan
tuliskan pada perangkat lunak excel di baris “total volume

massa kubah Gambut”.
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Menghitung volume pada Tata Ruang RKUPHT

1.

B.

Data yang diperlukan dalam perhitungan volume pada setiap

Tata Ruang RKU yaitu: LIDAR/DEM KHG (raster), Bedrock KHG
(raster), puncak kubah Gambut KHG (SHP), dan Tata Ruang

RKUPHT pada konsesi (SHP).

Buka ArcMap dan tambahkan semua data yang telah disebutkan

2.

sebelumnya.

| ® Catalog \!Il} Search| |@m Create Features |
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Clip puncak kubah KHG dengan Tata Ruang RKUPHT untuk

3.

mendapatkan areal puncak kubah Gambut yang berada di

“Geoprocessing”

dalam konsesi. Tahapannya yaitu: buka menu

diisi dengan SHP

— pilih “Clip” — pada kolom “input features”
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Setelah mendapatkan kubah Gambut yang berada di areal

4.

selanjutnya yaitu menggabungkan kubah Gambut

konsesi,

tersebut dengan tata ruang RKUPHT. Tahapannya yaitu: buka

menu “Geoprocessing” — klik “Union” — pada kolom “input

features” diisi dengan SHP kubah Gambut dalam konsesi dan

SHP tata ruang RKUPHT — klik OK.
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5. Buka tabel atribut dari SHP hasil union tersebut dan cari field

“tata_ruang” dan “kubah_gmbt”.

Langkah selanjutnya yaitu

membuat field baru tidak boleh melebihi 8 karakter untuk

mempersingkat field “tata_ruang” dan “kubah_gmbt” yang sudah

ada. Tahapannya yaitu: klik “add field” — isi kolom nama

dengan “RKU” atau “Kubah” — pilih tipe “text” — isi kolom
“length” dengan angka “8” — klik OK.

Q Untied - ArcMap

Flle Edit View Bookmaris Insert Selection Geoprocessing Customize Windaws Help

AEL EIRE TIC I AT "= riciiak

NHA

- Editore "
]

Drawingr K (5 £ [+ A+ |d Aid vg[gi.&.i.n_

o TS Eh| b [
1" ‘ | 4 (o8 1] ] e

QA0 €0 B-IN0/BENEL TR,
Table Of Contents fx
ILE
B Layers
HH
B oy
£ X_Remowe
g | OpenAtute Table
BOkbal Open Attribute Table
Tata Rug ;
o DN v Open this ayer's attribute A g and Rz
=10 1) table. Shorteut CTRL+ By Seloct By Attrioutes. e Area Tata Ruang RUBAH GMBT
8 B y{ double-Cicklayer name ' T 285708 Tanaman ook
ORCTRL+T. 880 352408 Tanaman Pokok
U B Switch Seleton DOGT 6114 T P
i (48 196362 Tanaman Pok
sl LS e IO ot P
abel Features Add Field 35 0413 T Pekok
3 03 576521 Tanay ?
EditFeatres ) & Tum Al Add Fied 0 T Aot Field X
E Show Fielg Adds 2 new field to the {086 656363 Tanar T
q . tble T A
s Coneert Features to Graphics. Amange T 8 T T
Comvert Symbology o Representton. Resore Deat oum Wi~ PRI T Tige g v
. 12646.026104 Taa
Data b Restore Default Field Order 0L T
| ) : FielaProperies
O SaveAsLaye . Joins an Relats p R 1088 T
O Cete it 4830 529605 Taner | Alas
e e P Relted e (BT Vs s
& Propee. i Create Gaph. Em‘*“‘%ﬁg.“"” Da s
e [l i
Add Tabe o ayout G 9 T L

5 1695 879222 Tamar
Reload Cache
1 TV T
& it 0G5 419503 Tans
A9 428980 Tanet
Repors d
Export..

0 Selected)

‘ Cancel ‘

Appearance.
Tt Rang R o RSN U}

IEB‘EH(

362041349 9948491.686 Meters

www.peraturan.go.id

>
[Ssime=sg saeeic | [uoie=s &l | Boiees @l| | *xoqiool oy & |




2019, No.359

-81-

ArcTooIbox] IB CatalongESearchJ Create Features]

SIB19N 999°L6VBYE6 675 LY6C9E

] O M LT
[GH)
H (pandagas & “aueleaddy
“uodxg
FULhE Gl L'
69692F 612 | * shoday
ECGHH G501 g e
BOSLLG GLE
g ;Eh“__._ BT ape)peopRy o
eI AT -
G —— e
SEIY| Ga0EY | boed ydesn ayeary 7 “salladold 5
saluadold plaid BE0958YY | s3|qe] paley e T T
509625 0E5 I oPed . 13D @
: f I I 3|14 Jake] sy ane
’ D | ) ¢
IBpI0) P21 YN suolse g1e
T PRI Plat UNefaQ k| 1 a
yegny awep | | H0P38 10298 SUYPIAR Unjos) Jnega] 210qsay ~uonessalday 01 AGojoquis Uamuo)
LBLSER BEY . | abuey ~$21ydels) 0 S2I)ea L2AUDY) =3
P34 PRY FE9019 262 2|qe1 o T i
| £96939°9804 2} 01 PIBI} MaU £ SPRY Dj2L MOYS 12 01 S]20E] U2MUO) | i

Yoy veweue) [GOZELZ (1)
HIH0S UBWEUEL | 2555 £09 pietd ppy |4 IV 1AL

400 URWEUEL £ 4282 5054 PIsl4 PpY
Y00 URUELE] 69052 GEG

s El
$00d UBLBUE] Z8E361, $¥E0 Iy baps Bl

. sain1ea4 1p3

s2Injea4 qe]

. uonnafes

30404 UBWEUE] b |50 507 LON2E35 Mg EY _ n
4oy UEWEUE] ADPZEE 0958 R 1+ 141D 4O
30{0H UBWEUR] G01S8Z LP0E ! aweu Jafe] ip-ajgnop A Mpoipag @ ®

+ TY1D IMUOYS 3|qe} |7 _
2Ingue sJake| siyy uadp 7 & MH_M_MM "”
ml

2iqeL AnquNY u2do |, Fueany O @
Siae[ QY U0 [ L]
8 Yeany @ B
|
ey eje) Jrgel
siale) = =

1AWD HYENY Bueny o] T ey sanguuy Ag paRs By
~aoejday pue puiy

oWy %
fdoy (&

Higce
Su2)u0 JO 21geL

X1

ey @5 V-0 w g bumen ! T 5 EWTE 0N ol el oen
cepd snemm i fonEnsemle sl - ifeoeeea @~ won-¢lc e/ xBEF @RRD

digy smopuipy sziwoisn) Duissadoidosn  UOIPBRS  MAsU]  syleunjoog MAIA MPT 34

- depay - papin

www.peraturan.go.id



2019, No.359

-82-

Isi dari field yang baru saja dibuat sebenarnya hanya

merupakan singkatan (maksimal 8 karakter) dari isi field

“tata_ruang” dan “kubah_gmbt” yang sudah ada. Tahapan dalam

mengisi field baru tersebut yaitu:

e Mengisi field RKU: klik “select by attributes...” — untuk
memilih kawasan lindung maka diisi dengan formula
“Tata_Ruang = ‘Kawasan Lindung”, apabila ingin memilih
tanaman pokok maka diisi dengan formula “Tata_Ruang =
“Tanaman Pokok”, begitu juga untuk tanaman kehidupan —
buka “field calculator” dengan cara mengklik kanan pada
judul field “RKU” — isikan “KL” untuk singkatan dari
kawasan lindung, “TPO” untuk singkatan dari tanaman
pokok, “TK” untuk singkatan dari tanaman kehidupan — klik
OK.

e Mengisi field Kubah: klik “select by attributes...” — untuk
memilih kubah Gambut maka diisi dengan formula
“KUBAH_GMBT = ‘Kubah Gambut”, apabila ingin memilih
non kubah Gambut maka cukup klik “switch selection” —
buka “field calculator” dengan cara mengklik kanan pada
judul field “Kubah” — isikan “Kubah” untuk singkatan dari
kubah Gambut, “N_kubah” untuk singkatan dari non kubah
Gambut — klik OK.
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Buat folder baru berjudul “volume” dan siapkan toolbox volume

7.

massa Gambut (seperti pada gambar) yang akan digunakan
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untuk menghitung volume setiap Tata Ruang RKUPHT secara
otomatis.
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Buka ArcCatalog pada ArcMap — klik tombol “+” pada toolbox

8.

“cut fill analysis” untuk menampilkan isinya — klik kanan pada

tool “KHG_Cut_ Fill” — klik “edit” — akan muncul

jendela baru di

dalam workspace kemudian lebarkan.
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9. Untuk menjalankan model tersebut, beberapa file perlu
disesuaikan seperti yang sudah tertera pada gambar
sebelumnya. Berikut ini merupakan hal-hal yang perlu
disesuaikan:

)

e Klik dua kali pada “subsoil ....” — ganti filenya dengan file

bedrock KHG yang diperlukan — klik OK.

Shonw Help »>

Apply

Cancel

| h:\‘.l'nlume RKL\Bedrock KHG_S_Terentang_-_5_Kapuastif

) 5UB SOIL LABAI-KUALANY tif
SUUB SOIL LABAT-KUALANLHF

O SAN FE

Model Edit Insert View Windows Help

LR
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e Klik dua kali pada “DEM ....” — ganti filenya dengan file
LiDAR/DEM KHG yang diperlukan — klik OK.
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e Klik dua kali pada “bedrock%value%.tif” — ganti lokasi file
pada folder “volume” yang tadi telah dibuat — simpan dengan

nama yang sama “bedrock%value%.tif” — klik OK.
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e Klik dua kali pada “DEM%value%.tif” — ganti lokasi file pada
folder “volume” yang tadi telah dibuat — simpan dengan

nama yang sama “DEM%value%.tif” — klik OK.
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-94-

e Klik dua kali pada “volume%value%.tif” — ganti lokasi file
pada folder “volume” yang tadi telah dibuat — simpan

dengan nama yang sama “volume%value%.tif” — klik Ok.
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Model Edit Insert View Windows Help
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e Klik dua kali pada “iterate feature selection” — pada kolom

“input features” diisi dengan SHP tata ruang RKU yang telah
dibuat menjadi 8 karakter — pada kolom “group by fields”
pilih field RKU dan kubah — klik OK.
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e Setelah semua sudah disesuaikan, cek kembali model untuk
memastikan sudah terisi semua dengan benar. Caranya
dengan meng-klik “validate entire model’. Apabila ada yang
bertanda merah, artinya ada yang tidak benar. Apabila tidak

ada tanda merah, artinya model sudah benar.
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10. Setelah model sudah tervalidasi, selanjutnya klik menu “model”
kemudian klikk “run entire model”. Model akan berjalan dan

folder “volume” akan terisi dengan sendirinya.
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Tutup jendela model perhitungan volume Gambut, lalu buka

11.

kembali ArcMap — buka folder “volume” — add file hasil cut fill

File ini lah yang dapat digunakan

»

yang berjudul “volume....”.

untuk melihat volume masing-masing Tata Ruang RKUPHT.
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12. Buka tabel atribut dari masing-masing hasil cut fill dengan cara:
klik kanan pada file — klik “open attribute table” — klik kanan

4

pada judul kolom “volume” — klik “statistics...” — angka yang
tertera pada baris “sum” yaitu volume pada RKU yang

bersangkutan — isikan data volume pada perangkat lunak excel.
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